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 Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis pola perilaku keuangan mahasiswa dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya seperti jenis kelamin, lingkungan tempat 
tinggal, status mahasiswa yang sudah bekerja dengan yang 
belum bekerja, uang saku, dan perbedaan program studi 
yang diambil. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pola 
prilaku keuangan mahasiswa berdasarkan jenis kelamin, 
status mahasiswa yang sudah bekerja dan belum bekerja, 
dan uang saku. Sedangkan dilihat berdasarkan lingkungan 
tempat tinggal dan perbedaan program studi tidak terdapat 
perbedaan dalam pola prilaku keuangannya. 
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PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya zaman 
pertumbuhan ekonomi di negara-negara 
di dunia semakin meningkat, tak 
terkecuali Indonesia yang memberikan 
dampak pada pola prilaku keuangan 
masyarakat di Indonesia dalam 
memenuhi kebutuhannya. Menurut 
Ricciardi (2000) prilaku keuangan 
(financial behavior) mencoba 
menjelaskan dan meningkatan 
pemahaman mengenai pola penalaran 
seseorang tidak terkecuali proses 
emosional yang dimiliki oleh setiap 
individu yang juga terlibat dan 
sejauhmana hal tersebut dapat 
mempengaruhi dalam proses 
pengambilan keputusan.  Pada 
umumnya, financial behavior akan 

menjelaskan  mengenai apa, mengapa, 
dan bagaimana keuangan dan investasi, 
dari persepsi manusia. Selain itu financial 

behavior juga mengandung unsur 
psikologi yang akan mempengaruhi 
manusia dalam pengambilan keputusan 
keuangan dengan tepat.   

Secara umum manusia memiliki 
tingkat kebutuhan dan keinginan yang 
tidak terbatas. Hal tersebut menjadi salah 
satuh faktor yang menyebabkan 
seseorang bergaya hidup konsumtif. 
Sebagian besar masyarakat di indonesia 
pada umumnya memiliki hobi berbelanja 
saat mengisi waktu luangnya, tidak 
terkecuali para generasi muda yang 
masih berstatus sebagai seorang 
mahasiswa. Mereka sering kali berada di 
pusat perbelanjaan atau bahkan 
berbelanja secara online. Pada umumnya 
berbelanja merupakan aktivitas yang 
menyenangkan, terkhusus untuk kaum 
perempuan maupun laki-laki. Secara 
umum orang berbelanja untuk memenuhi 
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kebutuhannya, namun tidak sedikit juga 
diantaranya yang berbelanja berdasarkan 
keinginannya (Nindya Pramudita.A : 
2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
mahasiswa tersebut memiliki prilaku yang 
konsumtif. Pola hidup konsumtif yang 
tidak disesuaikan dengan pendapatan 
yang dimiliki maka dapat menyebabkan 
kegagalan financial.  

Kegagalan financial pada saat ini 
sering kali terjadi di kalangan mahasiswa. 
Mereka kurang memperhatikan kondisi 
keuangan dan pengelolaan keuangan 
mereka sehingga memungkinkan mereka 
mengalami kegagalan dalam pengelolaan 
keuangannya. Pengelolaan keuangan 
dikalangan mahasiswa dianggap menjadi 
suatu hal yang tidak mudah, khususnya 
mereka yang tidak tinggal serumah 
bersama orang tuanya. beberapa dari 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
belum banyak dari generasi muda pada 
saat ini yang memiliki pengetahuan akan 
pengelolaan keuangan yang baik. 
pengetahuan tersebut berasal dari 
pendidikan yang diberikan oleh keluarga 
khususnya orang tua yang memiliki 
pendidikan dasar mengenai keuangan 
dan mereka akan menerapkan pendidikan 
keuangan sejak dini terhadap anak 
mereka. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Xiao et.al. 
(2007); Mandell dan Klein, (2009) yang 
menyatakan bahwa cara terbaik yang 
dapat dilakukan untuk memperbaiki 
prilaku seseorang adalah dengan cara 
memberikan contoh prilaku yang baik 
dalam mengajarkan prilaku sejak dini 
pada anak kecil, termasuk prilaku 
keuangan (financial behavior). 
Sebenarnya persoalan peningkatan 
pengetahuan bukanlah suatu jaminan 
bahwa mahasiswa akan tepat dalam 
menentukan prilaku keuangannya. 
Braunstein dan Welch (2002) 
mengatakan bahwa peningkatan 
pengetahuan seseorang akan 
menghasilkan pengambilan keputusan 
keuangan yang lebih efektif khususnya 
bagi mahasiswa. Selain itu, beberapa 
bukti lain juga menunjukkan bahwa 
hubungan antara pengetahuan dan 
prilaku yang lebih rumit seperti 
peningkatan pengetahuan tidak secara 

otomatis menghasilkan perbaikan prilaku. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa yang 
masih berada dalam masa peralihan dari 
ketergantungan menuju kemandirian 
secara finansial.  

Menurut Nofsinger (2001) 
perbedaan prilaku tersebut yang akan 
membuat penentuan keuangan (financial 
setting) berbeda di setiap orang. 
Pemilihan penetuan keuangan yang 
buruk akan berdampak negatif dan 
berlanjut dalam jangka panjang bagi 
setiap orang. Selain itu kurangnya 
pengetahuan dalam mengelola keuangan 
pribadi juga mengakibatkan mereka tidak 
dapat merencanakan dan mengendalikan 
penggunaan uang yang dimilikinya untuk 
pencapaian tujuan individu mereka. 
sebagian besar pengelolaan keuangan 
dilakukan ketika generasi muda mulai 
bekerja atau berkeluarga, namun 
sebenarnya pengelolaan keuangan harus 
sudah dapat dilakukan dan diterapkan 
sejak dini walaupun sumber keuangan 
mereka masih berasal dari orangtua/wali 
mereka. penelitian ini dibuat untuk 
membantu para generasi muda 
khususnya mahasiswa agar mereka mau 
mencoba untuk mengetahui dan 
memahami manajemen keuangan pribadi 
mereka serta ikut melanksanakannya. 
Pengontrolan diri akan membantu mereka 
untuk tetap mempertahankan prinsip 
manajemennya, antara lain efesiensi dan 
efektifitas. Efesiensi yaitu 
mempergunakan sumber dana secara 
optimal yang dilakukan untuk pencapaian  
tujuan manajemen keuangan pribadi 
mereka. Sedangkan efektifitas lebih 
merujuk pada manajemen keuangan 
pribadi seseorang yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang tepat (Nindya 
Pramudita.A : 2013). 

Menurut Suryanto (2017) 
mahasiswa memiliki masalah keuangan 
yang kompleks karena sebagian besar 
mahasiswa belum memiliki pendapatan, 
bahkan cadangan dana yang dimilikipun 
terbatas untuk mereka digunakan di 
setiap bulannya. Mereka masih bingung 
dalam menentukan kebijakan 
keuangannya. Ada saja kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa 
tersebut, salah satunya adalah fenomena 
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prilaku konsumtif yang berkembang. 
Menurut Aryani (2006) menyatakan 
bahwa masyarakat dalam kehidupan 
modern untuk mengkonsumsi sesuatu 
pada saat ini tampaknya telah kehilangan 
hubungan yang sesungguhnya. Prilaku 
konsumtif ini mendorong masyarakat 
terkhusus mahasiswa untuk 
mengkonsumsi barang atau jasa secara 
berlebihan tanpa memperhatikan skala 
prioritasnya. 

Kebiasaan mahasiswa dalam 
mengkonsumsi barang yang tidak 
dibutuhkan masih sering terjadi pada 
mahasiswa. Kebiasaan tersebut bukan 
karena mahasiswa yang tidak memiliki 
pengetahuan mengenai keuangan 
melainkan karena pergaulan (gaya hidup 
mewah) dikalangan mahasiswa. Menurut 
Braunstein dan Welch (2002)  
menyatakan bahwa pemilihan keuangan 
yang buruk akan memberikan efek 
negatif, dan terkadang konsekuensinya 
dalam jangka panjang. Kebiasaan buruk 
dalam menentukan keuangan mahasiswa 
tersebut justru akan menyulitkan mereka 
dalam memilih uangnya akan digunakan 
untuk apa. Karena pada dasarnya masih 
banyak mahasiswa yang belum bisa 
membedakan antara keinginan dan 
kebutuhan. 

Menurut Perry dan Morris (2005) 
menyatakan bahwa faktor psikologis, 
seperti locus of control, dapat memediasi 

dampak dari pengetahuan keuangan. Dari 
data tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan memang sangat 
penting, namun pertanyaannya tetap 
pada sifat yang tepat dari pengetahuan 
tersebut akan berpengaruh terhadap 
keuangan secara keseluruhan. 

Menurut Lim dan Teo (1997) 
menunjukkan bahwa seseorangan yang 
beda secara jenis kelamin akan memiliki 
pandangan yang berbeda dalam prilaku 
penggunaan uang yang dimilikinya. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suryanto (2017) yang 
menyatakan bahwa secara khusus 
perilaku keuangan mahasiswa 
perempuan lebih baik dibanding 
mahasiswa laki-laki. Namun berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dwi Herlindawati (2015) yang 

menyatakan bahwa perilaku pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa pria dan 
wanita Pascasarjana Universitas Negeri 
Surabaya juga tidak menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan. Selain itu, 
faktor status ekonomi orang tua juga 
dapat memberikan pengaruh bagi 
anaknya, baik itu pria maupun wanita. 
Dalam hal ini, mahasiswa yang berasal 
dari kalangan status sosial ekonomi orang 
tua yang tinggi akan memiliki sikap bahwa 
mereka mampu untuk memiliki apapun 
yang di inginkannya. Sebaliknya, apabila 
seorang mahasiswa yang berasal dari 
kalangan status ekonomi orang tua yang 
rendah justru akan lebih berhemat dan 
berhati-hati dalam mengelola 
keuangannya. 

Ditinjau dari tempat tinggal, 
Menurut Suryanto (2017) mahasiswa 
yang tinggal serumah dengan orang tua 
maupun yang tinggal secara sendiri tidak 
ada perbedaan dalam perilaku 
keuangannya. Sedangkan menurut 
Nababan dan Sadalia (2012) menyatakan 
bahwa Tempat Tinggal Berpengaruh 
terhadap personalfinancial dan financial 
behavior. 

Menurut Suryanto (2017) mahasiswa 
yang sudah bekerja dan sudah tidak lagi 
menerima uang kiriman dari orang tua 
akan lebih peka dalam mengatur 
keuangannya. Perbedaan ini dikarenakan 
mahasiswa yang sudah bekerja akan 
lebih menghargai uang karena mereka 
lebih mengerti susahnya untuk 
mendapatkan uang, selain itu perbedaan 
tersebut juga akan membedakan prilaku 
mahasiswa dalam menentukan keputusan 
keuangannya. Pernyataan tersebut 
bertolak belakang dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nujmatul Laily yang 
menyatakan bahwa pengalaman kerja 
tidak terbukti memiliki korelasi dengan 
perilaku keuangan mahasiswa. 

Ditinjau dari uang saku, Menurut 
Suryanto (2017) menyatakan bahwa 
mahasiswa dengan uang saku/bulan di 
atas rata-rata cenderung memiliki 
financial behavior yang baik. Sementara 
mahasiswa yang uang saku/bulan di 
bawah rata-rata cenderung memiliki 
financial behavior yang buruk. Namun, 
menurut Indah Komalasari (2013) 
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menyatakan bahwa Dengan uang saku 
yang cukup mahasiswa menjadi lebih 
senang melakukan kegiatan bersama-
sama teman sebaya di luar rumah seperti 
nongkrong, shopping, hal ini yang 
kemudian dapat membawa mahasiswa 
cenderung berperilaku konsumtif. 

Ditinjau dari program studi, Menurut 
Mega Dwi Rani Siahaan (2013) 
menyatakan bahwa pengelolaan 
keuangan mahasiswa yang dilihat dari 
program studi tidak ada perbedaan yang 
signifikan. Namun berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Kurnia Della 
Alghaniymenyatakan bahwa  mahasiswa 
dengan program studi pendidikan 
ekonomi yang memiliki data distribusi 
normal karena sesuai dengan kriteria 
pengujian, sedangkan mahasiswa dengan 
program studi lainnya tidak memiliki data 
berdistribusi normal. 

Faktor prilaku mahasiswa 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

telah dewasa secara pemikiran berbeda 
dengan mahasiswa yang masih 
mengalami peralihan dari remaja menuju 
dewasa karena pola konsumsi seseorang 
mulai terbentuk dari masa remaja, masa 
remaja merupakan masa dimana 
seseorang tersebut ingin dirinya diakui 
oleh orang-orang disekelilingnya. Menurut 
Mangkunegara (2005) Yustisisari (2009), 
bagi produsen usia remaja adalah salah 
satu pasar yang potensial, hal ini 
dikarenakan pada usia remaja pola 
konsumsi terbentuk. 

Berdasarkan fenomena diatas yang 
menunjukkan bahwa rendahnya prilaku 
keuangan pada mahasiswa disebabkan 
oleh berbagai faktor. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk mengambil 
penelitian yang berjudul “Analisis Pola 
Prilaku Keuangan Mahasiswa 
Berdasarkan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya Dengan Kontrol Diri 
Sebagai Variabel Intervening. 

KERANGKA TEORITIS 
Grand Theory 
Theory of Reasoned Action (Teori 
Tindakan Berencana) 

Teori ini menghubungkan antara 
keyakinan (belief), sikap (attitude), 
kehendak (intention) dan prilaku 
(behavior). Kehendak merupakan 
prediktor terbaik dalam prilaku, artinya 
cara terbaik untuk mengetahui apa yang 
akan dilakukan oleh seseorang adalah 
dengan mengetahui kehendak orang 
tersebut. Namun, pada dasarnya setiap 
orang akan  membuat pertimbangan 
berdasarkan alasan-alasan yang berbeda 
(tidak selalu berdasarkan kehendak). 
Konsep penting yang terdapat dalam teori 
ini adalah fokus perhatian (salience), yaitu 
mempertimbangkan suatu hal yang 
dianggap pernting. Kehendak (intention) 
ditentukan oleh sikap dan norma subyektif 
(Jogiyanto, 2007). 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

atau Teori Tindakan Beralasan 
mengatakan bahwa prilaku seseorang 
dipengaruhi oleh sikap dalam proses 
pengambilan keputusan yang lebih telit, 
beralasan dan dampaknya terbatas pada 
tiga hal yaitu, prilaku tidak banyak 
ditentukan oleh sikap umum tetapi lebih 
pada sikap yang secara spesifik terhadap 

suatu hal, perilaku seseorang tidak hanya 
dipengaruhi oleh sikap tetapi juga oleh 
norma subyektif (subjective norms) yaitu 

keyakinan dalam diri kita mengenai apa 
yang orang lain inginkan agar kita bisa 
melakukannya, dan sikap terhadap suatu 
perilaku yang dibarengi dengan norma 
subyektif sehingga membentuk suatu 
intensi atau niat untuk berperilaku 
tertentu. 

Intensi atau niat merupakan salah 
satu fungsi dari dua determinan dasar 
yaitu, sikap individu terhadap suatu 
prilaku (aspek personal) dan persepsi 
seseorang terhadap suatu tekanan sosial 
dalam melakukan atau tidak melakukan 
prilaku tersebut. Dapat disimpulkan 
bahwa perilaku menurut Theory Of 
Reasoned Action (TRA) dipengaruhi oleh 

niat seseorang yang dipengaruhi juga 
oleh sikap yang dilakukan oleh orang 
tersebut, sedangkan sikap sendiri 
dipengaruhi oleh keyakinan mengenai 
pendapat orang lain serta motivasi untuk 
bisa mentaat pendapat tersebut. Secara 
sederhana, teori ini menjelaskan bahwa 
seseorang akan melakukan suatu 
perbuatan jika memang mereka anggap 
bahwa perbuatan yang dilakukannya itu 
positif dan bila percaya bahwa orang lain 
ingin agar ia melakukannya. 
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Theory of planned behavior (Teori 
Prilaku Rencanaan) 

Theory of planned behavior (TPB) 
yang merupakan pengembangan  dari 
Theory Of Reasoned Action (TRA). teori 
ini telah banyak digunakan dalam 
beberapa penelitian terakhir mengenai 
keinginan dan hasil dari penelitian 
tersebut menyatakan bahwa prilaku 
ditentukan oleh keinginan individu untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu 
prilaku tertentu atau mungkin sebaliknya. 

Dalam teori ini, perilaku aktual 
seseoang dalam melakukan suatu 
tindakan secara langsung dipengaruhi 
oleh niat perilakunya yang ditentukan pula 
oleh sikap dan kontrol prilaku persepsian 
terhadap prilaku tersebut. Niat berprilaku 
tersebut merupakan tolak ukur dari 
kemauan seseorang untuk mengarahkan 
usaha saat melakukan prilaku tersebut. 

Prilaku 
Menurut Arifin (2015) perilaku 

merupakan reaksi yang keluar dari diri 
seorang terhadap stimulus yang berasal 
dari dalam maupun luar diri seseorang. 
Perilaku adalah reaksi psikis seseorang 
terhadap lingkungan disekitarnya yang 
digolongkan menjadi dua, yaitu dalam 
bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau 
abstrak) dan dalam bentuk aksi (dengan 
tindakan konkret). Pada dasarnya, 
perilaku dapat diamati melalui sikap, 
tindakan dan juga dalam sikap potensial, 
yaitu dalam bentuk pengetahuan, 
persepsi, dan motivasi.  

Menurut Maufur (2013) perilaku 
merupakan suatu karakteristik utama 
yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup 
atau dapat diidentifikasikan dengan 
hidupnya sendiri. Segala sesuatu yang 
bergerak kemungkinan disebut hidup 
terutama jika gerakan itu mempunyai arah 
atau tindakan untuk mengubah 
lingkungan disekitarnya.  

Menurut Dwiandani (2014) 
pembentukan perilaku mencakup 
penguatan positif dugaan mengenai suatu 
perilaku atau perilaku tertentu yang harus 
diperagakan sebelum respons yang 
diinginkan dapat dikeluarkan. 
Pembentukan perilaku tidak hanya cukup 
dalam satu tahap. Sebelum terjadinya 
perilaku, terdapat stimulus (rangsangan) 
baik dari dalam dirinya (internal) individu 
tersebut maupun dari luar dirinya 
(eksternal) yang memungkinkan 
terjadinya pengubahan perilaku menjadi 
suatu penentu akibat atau sebab dari 
perilaku tersebut. 

Arifin (2015) mengelompokkan 
perilaku menjadi dua, yaitu:  

1. Perilaku Tertutup (Convert 
Behavior), respons atau reaksi seseorang 
terhadap stimulus ini masih terbatas pada 
perhatian, pengetahuan, persepsi,  atau 
kesadaran, dan sikap yang terjadi pada 
penerima stimulus tersebut, dan belum 
bisa untuk diamati oleh orang lain.  

2. Perilaku Terbuka (Overt 
Behavior), respons terhadap stimulus 

tersebut dengan jelas berbentuk tindakan 
atau praktik yang mudah diamati atau 
dilihat oleh orang lain. 
Pengertian Prilaku Keuangan 

Menurut Rizkiana (2017) financial 
behaviour merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari bagaimana manusia dalam 
pengambilan sebuah tindakan pada 
proses pengambilan keputusan dalam 
berinvestasi sebagai respons atau reaksi 
dari informasi yang diperolehnya. Perilaku 
keuangan adalah tindakan yang diambil 
oleh seseorang untuk mengelola sumber 
dana yang dimilikinya dan akan 
digunakan dalam pengambilan keputusan 
penggunaan dana, penentuan sumber 
dana, serta keputusan untuk 
perencanaan pensiun. 

Menurut Nababan dan Sadalia 
(2012) prilaku keuangan berhubungan 
dengan bagaimana seseorang dalam 
memperlakukan, mengelola, dan 
menggunakan sumber daya keuangan 
yang dimilikinnya. Individu yang memiliki 
prilaku keuangan yang bertanggung 
jawab akan lebih cenderung bersikap 
secara efektif dalam mengelola 
keuangannya, seperti membuat 
anggaran, menghemat uang, mengkontrol 
belanja, berinvestasi serta membayar 
kewajiban tepat waktu.  

Perilaku keuangan merupakan 
paradigma baru dari sebuah teori 
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keuangan, dalam teori ini berusaha untuk 
bisa memahami dan memprediksi pasar 
keuangan sistematis dan implikasi dalam 
sebuah pengambilan keputusan secara 
psikologis. Perilaku keuangan adalah 
perilaku yang berasal dari psikologi dalam 
diri seseorang sehingga akan 
mempengaruhi proses keputusan yang 
tunduk kepada beberapa ilusi kognitif. 
Dalam Ilusi ini dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu, ilusi yang disebabkan 
oleh sebuah proses dalam pengambilan 
keputusan yang bersifat heuristik dan ilusi 
yang diadopsi dari mental frame yang ada 

dalam teori prospek (Suryanto, 2017). 
Keputusan keuangan dapat 

dikatakan sebagai suatu alternatif tertentu 
diantara alternatif lainnya karena hal ini 
berhubungan dengan manajemen 
keuangan yang merupakan cara untuk 
mendapatkan  dan menggunakan uang 
dimiliki dengan tepat sehingga mereka 
memiliki prinsip keuangan yang baik dan 
dapat mengoptimalkan kesejahteraan. 
Konsep Prilaku Keuangan 
a) Psikologi 

Menurut Irham (2016), psikologi 
merupakan ilmu pengetahuan yang 
membahas mengenai tingkah laku 
seorang individu dalam sebuah kelompok 
serta hubungannya dengan kedua 
lingkungan baik secara terbuka maupun 
tertutup. Psikologi dapat dikatakan 
sebagai ilmu pengetahuan yang tidak 
hanya membicarakan mengenai jiwa, 
namun juga membicarakan mengenai 
gejala jiwa yang terlihat dan terukur. 

Secara psikologis, kebutuhan dasar 
seseorang akan muncul karena pengaruh 
dari lingkungan sekitar dimana orang 
tersebut berada. Menurut Prawirasasra 
(2017) tujuan mempelajari perilaku 
psikologi adalah : 
1. Mengumpulkan fakta perilaku yang 
dimiliki oleh setiap manusia serta 
mempelajari hukum dari perilaku tersebut  
2. Psikologi akan berusaha untuk 
meramalkan perilaku yang dimiliki oleh 
manusia  
3. Psikologi memiliki tujuan untuk 
mengontrol prilaku yang dimiliki oleh 
manusia  

Selain itu, Psikologi juga dapat 
disebut sebagai psikologi uang. Hal 
tersebut dikarenakan adanya bukti yang 
menyatakan bahwa pengaruh psikologi 
dapat mengubur karakter dari setiap 
individu sebagai homo economicus. 
Homo economicus adalah istilah yang 

menyatakan bahwa manusia adalah 
makhluk ekonomi yang memiliki tujuan 
untuk memenuhi segala kebutuhannya 
dak tidak terkecuali keinginannya. Teori 
homo economicus yang hanya berpikir 
secara rasional dalam segala tindakannya 
tidak selamanya sesuai dengan realita 
dalam kehidupan manusia, terutama 
dalam hal memprioritaskan kebutuhan 
(Makgawinata, 2012). 

Menurut Nofalia (2018) pada 
umumnya, alasan manusia membiarkan 
psikologis dalam diri mengalahkan 
rasionalitas adalah: 

1. Kita berada dalam posisi untuk 
membeli sesuatu (baik melalui kartu kredit 
atau uang tunai tanpa 
mempertimbangkan / opportunity cost).  
2. Kita ingin merasakan kepuasan instan 
seolah – olah membeli barang akan 
memberikan  kebahagiaan sejati dalam 
diri kita.  
3. Mengikuti tren terbaru, dimana kita 
membiarkan orang – orang dan iklan di 
TV menentukan apa yang kita 
kebutuhankan.  
b) Sosiologi 

Menurut Gunawan (2000), sosiologi 
adalah ilmu  yang mempelajari cara untuk 
berteman atau bergaul dalam lingkungan 
sekitar dengan baik khususnya dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sosiologi 
merupakan sebuah pengetahuan 
kemasyarakatan yang dimiliki oleh setiap 
orang dan tersusun dari hasil pemikiran 
secara ilmiah sehingga dapat dikontrol 
dengan kritis oleh orang lain atau umum. 
Dalam ilmu sosiologi akan mempelajari 
mengenai masyarakat, perilaku 
masyarakat, dan perilaku sosial manusia 
dengan mengamati perilaku kelompok 
yang dibangunnya.  

Menurut Aprilia (2014) ada dua 
faktor sosiologis yang mempengaruhi 
perilaku mahasiswa dalam mengelola 
keuangan yang dimilikinya yaitu :  
1. Status sosial ekonomi orangtua  
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Dalam hal ini, status sosial 
mahasiswa dapat diukur berdasarkan: 
ukuran kekayaan, kekuasaan, 
kehormatan, ilmu pengetahuan, 
popularitas, tingkat pendidikan, dan 
pendapatan orangtua. 
2. Kelompok referensi  

Kelompok referensi adalah 
kelompok sosial yang menjadi acuan bagi 
seseorang (bukan anggota kelompok) 
yang akan membentuk pribadi dan 
perilaku individu, seperti keluarga, teman 
sebaya, dan tokoh idola yang 
memberikan pengaruh norma, pengaruh 
ekspresi nilai, dan pengaruh informasi 
sehingga menjadi referensi bagi 
seseorang dalam berperilaku terkhusus 
dalam mengelola keuangan mereka. 
c) Keuangan 

Menurut Ensiklopedi Ekonomi, 
keuangan (finance) akan menjelaskan 
bagaimana individu, bisnis, dan 
organisasi meningkatkan, mengalokasi, 
dan menggunakan sumber daya moneter 
dapat sejalan dengan waktu, dan juga 
dapat menghitung risiko dalam 
menjalankan sebuah proyek yang mereka 
lakukan. Istilah keuangan dapat berarti: 
1. Ilmu keuangan, dan asset lainnya  
2. Manajemen asset tersebut  
3. Menghitung, dan mengatur risiko 
proyek.  

Teori keuangan menjelaskan 
bagaimana suatu fenomena dalam hal 
keuangan bisa terjadi, dan mengapa 
keputusan keuangan perlu untuk diambil 
dalam menghadapi setiap persoalan 
dalam keuangan. Untuk dapat membuat 
keputusan keuangan yang tepat 
diperlukan juga adanya manajemen atau 
pengelolaan keuangan secara efektif dan 
efisien. Efektif artinya bahwa tujuan dapat 
dicapai sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan, sedangkan efisien artinya 
bahwa tugas yang ada dapat 
dilaksanakan dengan bai benar, 
terorganisir, dan sesuai dengan jadwal 
(Sa‟adah, 2014).  

Manajemen keuangan memang 
sangat penting bagi seorang individu 
dalam mengelola keuangannya karena 
manajemen keuangan yang baik akan 
mendukung terwujudnya tujuan seorang 
individu termasuk bagi mahasiswa. 
Pengertian Kontrol Diri 

Menurut Prima Naomi (2008 : 182) 
menyatakan bahwa definisi dari kontrol 
diri adalah pola respon yang baru dimulai 
untuk menggantikan sesuatu yang lain, 
salah satu contohnya yaitu respon yang 
berkaitan dengan mengalihkan perhatian 
seseorang dari suatu sesuatu yang 
diinginkannya, mengubah emosi untuk 
menahan dorongan tertentu, dan 
memperbaiki kinerja. 

Menurut Baumeister (2002 : 671) 
ada beberapa yang dapat dilakukan oleh 
suatu individu untuk menahan diri dari 
pembelian. Kontrol diri yang efektif 
tergantung pada tiga bahan utama yaitu, 
standar, proses monitoring, dan kapasitas 
operasional yang dilakukan untuk 
mengubah prilaku seseorang. Jika ada 
salah satu yang gagal dari tiga bahan 
utama tersebut, maka kontrol diri dapat 
dikatakan rusak. Kontrol diri sangat perlu 
untuk dimiliki oleh setiap individu dalam 
menghadapi situasi yang memungkinkan 
adanya proses pembelian yang bersifat 
impulsif maupun kompulsif. Prilaku seperti 
ini dapat dikatakan sebagai prilaku yang 
tidak teratur dan diakibatkan oleh 
dorongan dalam diri yang tidak 
direncanakan atau spontan. Prilaku ini 
dianggap sebagai pembelian yang tidak 
disertai dengan berbagai pertimbangan, 
sesuai dengan tujuan jangka panjang, 
dan rasionalitas. Pembelian impulsif akan 
sulit untuk ditahan apabila berkaitan 
dengan sesuatu yang menarik perhatian 
seseorang. Mereka akan melakukan 
berbagai cara untuk bisa mendapatkan 
apa yang mereka inginkan sesegera 
mungkin. sebenarnya pembelian impulsif 
bisa saja untuk ditahan, dan hal tersebut 
balik pada kapasitas yang dimiliki 
seseorang untuk menahannya. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Prilaku Keuangan 

Prilaku keuangan merupakan 
tingkah laku yang dilakukan oleh seorang 
individu dalam mengelola keuangan yang 

dimilikinya. Setiap individu memiliki 
karakteristik dan kecenderungan prilaku 
keuangan yang berbeda-beda sebagai 
akibat dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi individu tersebut baik dari 
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internal maupun eksternal individu 
tersebut. pengaruh psikologis seperti sifat 
dan karakter merupakan faktor terkuat 
yang mempengaruhi prilaku keuangan 
individu. Selain itu, terdapat faktor 
eksternal yang mempengaruhi prilaku 
keuangan seseorang antara lain sebagai 
berikut: 
Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan suatu 
konsep analisis yang sering digunakan 
dalam suatu penelitian untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara laki-
laki dan perempuan yang dilihat dari 
sudut non-biologis, yaitu dari aspek 
sosial, budaya, maupun psikologis (Siti 
Mutmainah, 2006). Dalam penelitian ini, 
jenis kelamin digunakan untuk 
mengetahui perbedaan pola prilaku 
keuangan antara laki-laki dan perempuan. 
Menurut Lim dan Teo (1997) 
menunjukkan bahwa seseorangan yang 
beda secara jenis kelamin akan memiliki 
pandangan yang berbeda pula dalam 
prilaku penggunaan uang yang 
dimilikinya. 
Lingkungan Keluarga 

Menurut Arifin (2015) lingkungan 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu 
yang ada di sekitar dan sekeliling 
manusia yang akan mempengaruhi 
perkembangan kehidupan manusia itu 
sendiri. Keluarga adalah suatu sistem 
sosial yang secara umum terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Keluarga adalah 
suatu sistem sosial untuk memenuhi 
segala kebutuhan bagi para anggotanya. 
Fungsi sentral kehidupan keluarga yaitu 
memberikan keintiman seksual, 
kerjasama ekonomi, reproduks dan 
sosialisasi pada anak.  

Menurut Yasin (2011), banyak 
peran dalam keluarga yang dilakukan 
tidak berdasarkan ketentuan yang formal, 
lebih tepatnya peran itu menjadi pola 
perilaku yang non-essensial antara lain:  
a. persediaan sumber daya material, 
seperti  untuk memenuhi papan, pangan, 
dan sandang 
b. pendidikan pengelolaan keuangan 
yang diberikan oleh keluarga 
c. perhatian kepada kebutuhan essensial 
pada anak, seperti perawatan kesehatan, 

penyediaan sekolah, dan mengajarkan 
keterampilan hidup pada mereka.  

Menurut Rahayu (2015) 
lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan utama yang 
membentuk suatu individu dalam masa 
pembentukan karakter dan kepribadian 
mereka. Keluarga adalah lingkungan 
pertama yang dikenal oleh individu 
sehingga keluarga memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perkembangan 
individu. Dari lingkungan keluarga yang 
harmonis dan mampu memancarkan 
keteladanan bagi setiap anggota 
keluarganya akan melahirkan anak-anak 
yang memiliki kepribadian dan pola hidup 
yang baik pula. 
Tingkat Pendapatan 

Pada mahasiswa yang sudah 
memiliki pekerjaan dan tidak lagi 
menerima uang dari orang tuanya akan 
cenderung lebih peka dalam mengatur 
dan mengelola keuangannya 
dibandingkan dengan mahasiswa yang 
masih menerima uang dari orang tuanya. 
Perbedaan prilaku mahasiswa tersebut 
dikarenakan mahasiswa yang sudak 
bekerja akan lebih dapat menghargai 
uang. Mereka akan lebih mengerti 
bagaimana susahnya dalam 
mendapatkan uang. Prilaku mahasiswa 
tersebut menunjukkan perbedaan perilaku 
mahasiswa dalam menentukan keputusan 
keuangannya (Suryanto, 2017). 
Pendidikan 

Pendidikan merupakan 
pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan dari sekelompok orang yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui berbagai cara seperti, 
pengajaran, pelatihan, dan penelitian. 
Pendidikan juga sering kali terjadi di 
bawah bimbingan orang lain, tetapi juga 
memungkinkan terjadi secara otodidak. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor 
terpenting karena dalam penelitian ini 
akan mengetahui pola prilaku keuangan 
mahasiswa berdasarkan perbedaan 
program studi. Pada umumnya, 
mahasiswa yang memiliki perbedaan 
dalam program studi yang diambilnya 
akan berpengaruh juga terhadap 
pengetahuan yang mereka mililki, 
khususnya pengetahuan mengenai 
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keuangan. Dalam penelitian ini, penulis 
ingin mengetahui bagaimana pola prilaku 
mahasiswa dalam mengelola keuangan 
pribadinya.  Apakah akan ada perbedaan 

apabila dilihat berdasarkan perbedaan 
program studi yang mereka ambil atau 
tidak.

Pendidikan Keuangan dalam Keluarga 
Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan, 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang 
dilakukan agar peserta didik secara aktif 
dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, kecerdasan, kepribadian, 
pengendalian diri, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  

Keluarga yang pada umumnya 
terdiri dari ayah dan ibu. Ayah yang 
bertugas sebagai pencari sumber nafkah 
utama. Dan ibu yang mengatur 
penggunaanya. Dalam mengelola 
keuangan keluarga juga diperlukan 
pemahaman ilmu mengenai anggaran, 
perbendaharaan, dan akuntansi meskipun 
dalam skala yang sederhana (Moeljadi, 
2010).  

Menurut Siahaan (2013) 
lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan utama yang akan 
membentuk karakter dan kepribadian 
suatu individu. Lingkungan yang 
memberikan pengaruh bersar terhadap 
perkembangan suatu individu adalah 
lingkungan keluarga. Prilaku keuangan 
dalam lingkungan keluarga ditentukan 
oleh orangtua yang memberikan 
dukungan berupa pendidikan dan 
memberi pemahaman kepada anaknya 
mengenai keuangan. 
Anak yang belajar banyak tentang 
mengelola keuangan pada orangtuanya 
cenderung akan memiliki sikap keuangan 
yang baik dibandingkan dengan anak 
yang tidak belajar tentang mengelola 
keuangan pada orangtuanya. Pendidikan 
keuangan dalam keluarga memang 
sangat penting karena hal tersebut akan 
menjadi bekal untuk anak dan untuk 
mempersiapkan anak menjadi cerdas 
dalam mengelola uang sakunya, 

berkeinginan untuk menabung, dan tidak 
boros. 

Pendidikan pengelolaan keuangan 
dalam lingkungan keluarga pada 
hakikatnya lebih banyak memberikan 
kontibusi pada pembentukan sikap 
mahasiswa. Melalui keteladanan, 
pembiasaan, diskusi, dan keterlibatan 
anak dalam aktivitas keuangan keluarga 
dapat menumbuhkan sikap-sikap positif 
dalam diri mahasiswa mengenai 
keuangan seperti rasa percaya diri untuk 
mampu mengelola keuangannya sendiri 
di masa datang (Widayati, 2014). 
Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi merupakan 
kelanjutan pendidikan menengah yang 
diambil oleh seseorang (mahasiswa) yang 
diselenggarakan untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan 
akademis dan profesional  sehingga 
dapat menerapkan, mengembangkan 
serta menciptakan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian (UU 2 tahun 1989, 
pasal 16, ayat (1)). Pendidikan tinggi 
merupakan pendidikan dengan jenjang 
tertinggi dari pada pendidikan menengah 
di jalur pendidikan sekolah (PP 30 Tahun 
1990, pasal 1 Ayat 1) tujuan pendidikan 
tinggi antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademik dan 
profesional sehingga dapat menerapkan, 
mengembangkan serta menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian. 

2. Untuk mengembangkan dan 
menyebar  luaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian yang dimiliki oleh 
setiap peserta didik serta 
mengoptimalkan penggunaannya 
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dan memperkaya 
kebudayaan nasional (UU 2 tahun 1989, 
Pasal 16, Ayat (1); PP 30 Tahun 1990, 
Pasal 2, Ayat (1) ).  

Mahasiswa Menurut Peraturan Pemerintah RI 
No. 30 Tahun 1990 mahasiswa adalah 
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peserta didik yang terdaftar dan memiliki 
tugas untuk belajar dan mendapatkan 
ilmu sesuai dengan yang  diharapkan 
dalam sebuah perguruan tinggi tertentu. 
Mahasiswa merupakan suatu kelompok 
dalam kehidupan dan lingkungan 
masyarakat yang memperoleh statusnya 
karena ikatan dengan perguruan tinggi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mahasiswa adalah mereka yang sedang 
belajar di perguruan tinggi.  

Menurut Margaretha (2015) 
mahasiswa akan menghadapi 
permasalahan yang mungkin baru dan 
menghadapi lingkungan yang baru tanpa 
adanya pengawasan dan dukungan dari 
orang tua. Mahasiswa harus bisa secara 
mandiri mengatur dan mengelola 
keuangannya dengan baik dan juga harus 
bisa bertanggung jawab atas keputusan 
yang mereka ambil. Permasalahan 
keuangan yang sering kali timbul pada 
mahasiswa adalah mereka belum 
memiliki pendapatan, sebagian besar dari 
mahasiswa masih bergantung pada orang 
tua. Selain itu, sikap boros dari 

mahasiswa merupakan permasalahan 
yang sering dihadapi. 
Kerangka Teoritis 

Berdasarkan teori yang sudah 
dijelaskan di atas mengenai pola prilaku 
keuangan mahasiswa di perguruan tinggi 
maka kerangka pemikiran dalam 
penelitian tersebut sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

 
 
 
Seperti pada gambar di atas, peneliti 

bermaksud untuk menganalisis pola 
prilaku keuangan mahasiswa di 
perguruan tinggi berdasarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya seperti jenis 
kelamin, lingkungan tempat tinggal, status 
mahasiswa sudah bekerja dan belum 
bekerja, uang saku, dan perbedaan 
program studi mahasiswa dengan 
menggunakan variabel kontrol diri 
sebagai variabel intervening.  

Hipotesis 
1. Menurut Sugiono (2009) Hipotesis 
merupakan jawaban sementara untuk 
rumusan masalah yang terdapat dalam 
penelitian dimana rumusan masalah 
tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan . dalam kata lain 
hipotesis adalah kesimpulan yang masih 
harus diuji keberadaannya. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
pola prilaku keuangan mahasiswa 
berdasarkan jenis kelamin. Berikut ini 
merupakan hipotesis pada penelitian ini: 
 Jenis kelamin merupakan suatu 
konsep yang sering kali digunakan oleh 
beberapa peneliti untuk mengidentifikasi 
perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan khususnya dalam pola prilaku 
keuangan yang dimilikinya. Hal tersebut 
dibuktikan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Suryanto (2017) yang 
menyatakan bahwa secara khusus prilaku 
keuangan mahasiswa perempuan lebih 
baik dibandingkan mahasiswa laki-laki. 
Hal tersebut dikarenakan mahasiswa laki-
laki cenderung gengsi untuk merancang 
anggaran bulanan dan mengikuti 

anggaran yang dibuatnya sehingga 
mahasiswa laki-laki akan cenderung lebih 
hemat atau sebaliknya lebih boros 
dibandingkan dengan mahasiswa 
perempuan. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Pola prilaku keuangan mahasiswa 
laki-laki berbeda dari mahasiswa  
perempuan. 
2. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Suryanto (2017) Mahasiswa yang 
tinggal bersama keluarga (orang tua) 
dengan mahasiswa yang tinggal sendiri 
(kos) memiliki prilaku keuangan yang 
hampir sama. Artinya dapat dikatakan 
bahwa tempat tinggal tidak terlalu 
berpengaruh dalam pembentukan pola 
prilaku keuangan mahasiswa yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Pola prilaku keuangan mahasiswa 
yang tinggal tersama keluarga hampir 
sama dengan mahasiswa yang tinggal 
sendiri/kos. 

Pola Prilaku 

Keuangan 

Mahasiswa di 

Perguruan Tinggi 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 

prilaku keuangan 

Kontrol Diri 
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3. Menurut Suryanto (2017) 
mahasiswa yang sudah memiliki 
pekerjaan dan tidak lagi menerima uang 
dari orang tuanya akan lebih peka dalam 
mengatur keuangannya. Prilaku 
keuangan mahasiswa yang sudah bekerja 
berbeda dengan mahasiswa yang belum 
bekerja. Hal tersebut dikarenakan 
mahasiswa yang sudah bekerja akan 
lebih menghargai uang yang dimilikinya 
karena mereka mengerti bagaimana 
susahnya untuk mendapatkan uang. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Pola prilaku keuangan mahasiswa 
yang sudah bekerja berbeda dari 
mahasiswa yang belum bekerja. 
4. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Suryanto (2017) menyatakan bahwa 
berdasarkan uang saku yang mereka 

terima, mahasiswa yang memiliki uang 
saku di atas rata-rata cenderung memiliki 
prilaku keuangan yang lebih baik 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut. 
H4 : Pola prilaku keuangan mahasiswa 
yang memiliki uang saku lebih tinggi lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa 
yang memiliki uang saku lebih rendah. 
5. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Mega Dwi Rani Siahaan (2013) 
menyatakan bahwa pengelolaan 
keuangan mahasiswa yang dilihat dari 
jurusan studi tidak ada perbedaan yang 
signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
H5 : Pola prilaku keuangan mahasiswa 
berdasarkan perbedaan program studi 
hampir dikatakan sama. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas 

mengenai analisis pola prilaku keuangan 
mahasiswa di perguruan tinggi 
berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dengan kontrol diri 
sebagai variabel intervening dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

Terdapat perbedaan pola prilaku 
keuangan mahasiswa berdasarkan jenis 
kelamin, status mahasiswa yang sudah 
bekerja dan belum bekerja, dan uang 
saku. Sedangkan dilihat berdasarkan 
lingkungan tempat tinggal dan 
perbedaan program studi tidak terdapat 
perbedaan dalam pola prilaku 
keuangannya. 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu kurangnya referensi penelitian yang 
lebih spesifik pada pola prilaku keuangan 
yang menggunakan variabel kontrol diri 
sebagai variabel intervening, sehingga 
penjelasan dan data yang dibutuhkan 
sebagai referensi bagi penulis kurang 
maksimal. 
SARAN 

Adapun saran yang diajukan 
dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar 
mencari referensi yang lebih lengkap 

lagi. Selain itu dengan adanya penelitian 
ini diharapkan mampu memperbaiki 
prilaku keuangan mahasiswa yang masih 
keliru dalam mengelola keuangan pribadi 
dengan lebih teliti, bijak dan efektif dalam 
setiap pengeluarannya. 
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